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Abstrak
 

Background of this thesis is the fact that the foreign borrowing to cover the funding needs of national

development in Indonesia is very high. However, the management of foreign loans are perceived less

effective and efficient, resulting in low disburesement of foreign loan funds with the result of giving the

burden to Budget Revenue and Expenditure (APBN) to repay the loan. Research focused on the case of

loans Asian Development Bank (ADB) Loan 2074-INO and Loan 2075-INO, which aims to: 1. Knowing the

factors causing low disbursement of foreign loan funds; 2. Provide policy recommendations to overcome the

problem of low disburesment of foreign loan funds. Research carried out by qualitative descriptive methods

in order to obtain a picture of the problem of low disbursement of foreign loan funds from various

perspectives. The research is done to the project documents funded by the foreign loans to find out what

factors cause the low disbursement of funds. Indicators used to seeing the low disbursement of foreign loan

funds are: Progress variants, namely the difference in the percentage of time used and the cumulative

percentage of disbursement of funds; Backlog, the amount of unused funds that have not been refilled

(replenished) by the lenders; and realization of the target disbursement in the fiscal year.

The research found and concluded that the low disbursement factors contributed to foreign loans are as

follows: 1. Poorly prepare in planning and designing a new project funded from foreign loans; 2. The size of

the project organizational is to big with structure that has 2 people with Executive Secretarie with the same

authority in running the day-to-day project; 3. The delay in completion of budget documents (DIPA) due to

the reorganization of institutions and political social change in regional governments; 4. The low quality of

human resources as the project implementor; 5. Backlog. From the above findings and conclusions, the

authors suggest the following policy recommendations: 1. The government should have more detailed

discussion on planning and design a new project (or better known as the readiness filter criteria); 2. The

Ministry of Finance, Bappenas and the relevant technical agencies should sit together to overcome the delay

in publication of budget documents (DIPA); 3. Organizational structure has to be more streamlined and can

be faster in making decisions in the management of day-to-day projects; 4. Improving the quality of human

resources by conducting socialization and training in project management funded from foreign loans; 5. The

project managers and the Ministry of Finance should conduct coordinate action in a more intensive, so the

proposal to replenish the lenders can more quickly.

<hr>

Latar belakang penulisan tesis ini adalah kenyataan tingginya pinjaman luar negeri pemerintah guna

menutupi kebutuhan dana dalam pembangunan nasional. Namun, dalam pengelolaan pinjaman luar negeri

tersebut ternyata kurang efektif dan efisien, sehingga menyebabkan penyerapan dana pinjaman luar negeri

tersebut menjadi rendah yang berakibat kepada besarnya beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

(APBN) untuk membayar kembali pinjaman tersebut. Penelitian difokuskan pada kasus pinjaman Asian

Development Bank (ADB) Loan 2074-INO dan Loan 2075-INO, yang bertujuan untuk: 1. Mengetahui
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faktor-faktor penyebab rendahnya penyerapan dana pinjaman luar negeri; 2. Mengajukan rekomendasi

kebijakan untuk mengatasi masalah rendahnya penyerapan dana pinjaman luar negeri. Penelitian dilakukan

dengan metode deskriptif kualitatif dalam rangka memperoleh gambaran masalah penyerapan dana

pinjaman luar negeri dari berbagai sudut pandang. Penelusuran lebih banyak dilakukan kepada dokumen-

dokumen proyek yang dibiayai pinjaman luar negeri. Hal ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa

yang menjadi penyebab terjadinya penyerapan dana yang rendah. Indikator yang digunakan untuk melihat

rendahnya penyerapan dana pinjaman luar negeri adalah: Progress Varian, yaitu selisih presentase waktu

terpakai dan presentase penyerapan dana kumulatif; Backlog, yaitu besarnya dana terpakai yang belum diisi

kembali (replenished) oleh pihak lender; dan realisasi disbursement terhadap target disbursement pada tahun

anggaran berjalan.

Hasil penelitian menemukan dan menyimpulkan bahwa faktor rendahnya daya serap penarikan dana

pinjaman luar negeri adalah sebagai berikut: 1. Kekurangsiapan dalam merencanakan dan mendesain sebuah

proyek baru yang dananya berasal dara pinjaman luar negeri; 2. Besarnya struktur organisasi proyek yang

mempunyai 2 orang Sekretaris Eksektif dengan kewenangan yang sama dalam menjalankan proyek sehari-

hari; 3. Keterlambatan penyelesaian dokumen anggaran (DIPA) akibat reorganisasi dan perubahan sosial

politik di daerah; 4. Rendahnya kualitas sumber daya manusia sebagai pelaksana proyek; 5. Terjadinya

Backlog. Dari hasil temuan dan kesimpulan diatas, penulis mengajukan saran rekomendasi kebijakan

sebagai berikut: 1. Agar pemerintah lebih memperketat pembahasan perencanaan dan desain sebuah proyek

baru ( atau lebih dikenal dengan readiness filter criteria); 2. Agar Departemen Keuangan, Bappenas dan

instansi teknis terkait dapat duduk bersama untuk mengatasi keterlambatan penerbitan dokumen anggaran

(DIPA); 3. Penyusunan struktur organisasi yang lebih ramping dan dapat lebih cepat dalam pengambilan

keputusan dalam pengelolaan proyek sehari-hari; 4. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan

mengadakan sosialisasi dan pelatihan-pelatihan pengelolaan proyek yang di danai dari pinjaman luar negeri

5. Agar pengelola proyek dan Departemen Keuangan melakukan koordinasi yang lebih intensif, sehingga

dalam pengajuan replenish kepada pihak lender dapat lebih cepat.


